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LAMPIRAN 1

Model Ketebalan Bahan Isolasi Sebelum dan Sesudah Divariasi

Fiberglass

Polyurethane W Yo

Gambar lampiran 1.1. Insulasi polyurethane

Dari gambar di atas dapat dilihat insulasi Polyurethane sebelum di variasi
dengan ketebalan 6 cm, dimana bahan penyusunan dinding fiberglass 1 cm lalu
di suntikkan bahan isolasi polyurethane dengan ketebalan 4 cm lalu dilapisi

bahan fiberglass 1 cm.
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1,25m

Polyurethane

0,74m

Fiberglass

Gambar lampiran 1.2 . Tampak depan Polyurethane

Styrofoam

Fiberglass

Gambar lampiran 1.3. Insulasi stryfoam

Dari gambar di atas dapat dilihat insulasi Styrofoam sebelum di variasi dengan

ketebalan 6 cm, dimana bahan penyusunan dinding fiberglass 1 cm lalu di
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suntikkan bahan isolasi Styrofoam dengan ketebalan 4 cm lalu dilapisi bahan

fiberglass 1 cm.

<0.74m>

Gambar lampiran 1.4. Tampak depan styrofoam

Polyurethane

Fiberglass
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Gambar lampiran 1.5. Insulasi polyurethane setelah divariasi

Dari gambar di atas dapat dilihat insulasi Polyurethane setelah di variasi dengan
ketebalan 7 cm, dimana bahan penyusunan dinding fiberglass 1 cm lalu di
suntikkan bahan isolasi polyurethane dengan ketebalan 2 cm lalu dilapisi bahan

fiberglass 1 cm kemudian disuntikkan bahan Polyurethane 2 cm dan dilapisi

bahn fiberglass 1 cm.

Fiberglass

0,74 m

Polyurethane

Gamba lampiran 1.6. Tampak depan polyurethane setelah divariasi
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1,25 m

Gambar lampiran 1.7. Insulasi styrofoam setelah divariasi

Dari gambar di atas dapat dilihat insulasi Styrofoam setelah di variasi dengan
ketebalan 7 cm, dimana bahan penyusunan dinding fiberglass 1 cm lalu di
suntikkan bahan isolasi Styrofoam dengan ketebalan 2 cm lalu dilapisi bahan
fiberglass 1 cm kemudian disuntikkan bahan Styrofoam 2 cm dan dilapisi bahn

fiberglass 1 cm.
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Fiberglass

Styrofoam

Gambar lampiran 1.8. Tampak depan styrofoam setelah divariasi
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LAMPIRAN 2
Sifat-sifat Udara pada Tekanan Atmosfer

Sumber.J.P.Holman “perpindahan panas” hal.550
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LAMPIRAN 3
Nilai R untuk beberapa bahan

Sumber .fisika dan sains “home insulation”

Tabel 20.4 Nilai R untuk beberapa bahan bangunan

Bahan-bahan Nilai R (ft* - °F - h/Btu)
Hardwood siding (1 in. thick) 0.91
Wood shingles (lapped) 0.87
Brick (4 in. thick) 4.00
Concrete block (filled cores) 1.93
Fiberglass insulation (3.5 in. thick) Q  10.90
Fiberglass insulation (6 in. thick) ,&p° 18.80
Fiberglass board (I in. thick) c,‘QO 4.35
Cellulose fiber (1 in. thick) o 3.70
Flat glass (0.125 in. thick) (0‘9 0.89
Insulating glass (0.25-in. space) Q;LOJ 1.54
Air space (3.5 in. thick) ’\0{\ 1.01
Stagnant air layer 0‘\ 0.17
Drywall (0.5 in. thick) ? 0.45
Sheathing (0.5 in. thick) 1.32
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LAMPIRAN 4

Tabel Kapasitas Panas Spesifik Udara

Sumber. PTM Unsri “Termodinamika”

3G all 4G il 11:07 300¢ 462 56% (Il

Ideal gas kapasitas panas spesifik
udara
Suhu Cp Cv Kk
K kd / kd /
kg.K kg.K

250 1.003 0.716 1.401
300 1.005 0.718 1.400 |
350 1.008 Q721 1.398
400 1.013 0.726 1.395 |
450 1.020 0.733 1.391 |
500 1.029 0.742 1..38%
550 1.040 0.753 1.38'1
600 1:051 0.764 1.376 |
650 1.063 0.776 1370 E
700 1..075 0.788 1.364
750 1.087 0.800 1.359 |
800 1.099 0©.812 1.354
900 1.121 0.834 1.344
1000 1.142 0:855 1.336 I
1100 1.155 0.868 1.331
1200 1.178 0.886 1.324
1300 1.190 0.903 1.318
1400 1.204 0.917 1.31 S
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LAMPIRAN 5

Tabel Konduktivitas Material 1solasi

Sumber. Untung Budiorto “optimasi desain isolasi ruang palka”

Tabel Konduktivitas material isolasi.

_ . Konduktrvitas Termal Mateial (k)

No | Material Isolast
BumbefF) | Wm0 | admjmC

|| Cellular glass 04 00576 | 0.049336
2| Corkboard 03 0432 | 0037152
3 | Polystyrene (extruded) | 0. 00288 [ 0024768
4 | Polystyrene (molded beads) | 0.29 0.036 0.0309%
) | Polywethane (extruded) | 0.16 002304 100198144
6 | Polyurethane (board) 0.18 00259 10022912
1| Milled paper ot wood pulp | 0.27 003888 | 0.0334368
§ | Sawdustor shavmgs 043 00648 | 0.093728
9 | Sterofoam 023 003312 | 0.028432
10" | Mmeral wool (rock glass) | 0.27 003888 | 0.0334368
11| Redwood bark 0.26 003744 | 0.0321984
12 | Wood fiber (softwood) | 03 0432 | 0037132
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LAMPIRAN 6
Tabel kapasitas Panas Beberapa Jenis Bahan Makanan

Sumber. ASHRAE Handbook, Refrigerantion, 1998.

60



LAMPIRAN 7
Tabel panas Equivalen Orang

Sumber. Roy. J. Dosat, “Principles OfRefrigerantion” hal. 221

61



LAMPIRAN 8

Gambar Desain Kapal Penangkap Ikan 3 GT
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LAMPIRAN 9

Gambar Rencana Umum Kapal Ikan 3 GT
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LAMPIRAN 10

Gambar Konstruksi Memanjang Kapal Penangkap lkan 3 GT
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LAMPIRAN 11

Gambar Rencana Garis Kapal Penangkap lkan 3 GT
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LAMPIRAN 12

Gambar Konstruksi Melintang Kapal Penangkap Ikan 3 GT
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Dokumentasi

Gambar. Tutup palka ikan
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Gambar. Proses pengambilan data

Gambar. Pengambilan data
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Gambar. Proses pembuatan kapal

Gambar. Proses pembuatan palka ikan
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Gambar. Kapal Numbay Fish yang telah dikirim ke Jayapura

Gambar. Kapal Numbay Fish yang telah dikirim ke Jayapura
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